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RINGKASAN 

 

Buah parijoto mengandung banyak senyawa metabolit sekunder. Penapisan 

fitokima-merupakan-salah-satu-cara yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi 

kandungan senyawa metabolit sekunder dan memberikan-gambaran mengenai 

kandungan senyawa-apa-saja yang terdapat pada-buah-parijoto. adapun tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui-aktivitas-antioksidan dari fraksinasi ekstrak 

metanol, fraksinasi-ekstrak n-heksan dan-fraksinasi ekstrak  etil asetat dari buah 

parjioto serta mengetahui kandungan total fenol serta penapisan fitokimia 

fraksinasi ekstrak buah parijoto. Pada penelitian ini pengukuran aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode DPPH dan pengukuran kandungan total 

fitokimia dilakukan dengan-mengukur kadar total fenol. cPenelitian cini- 

menggunakan cRancangan Acak Lengkap c(RAL) satu faktorc yaitu jenis cpelarut 

yang digunakan. Pelarut fraksinasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 3 

jenis pelarut fraksi yaitu metanol, n-heksan dan etil asetat. Penelitian ini diulang 

sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 9 unit percobaan dengan tahapan pembuatan 

simplisia kering kemudian pembuatan ekstrak kasar buah parjioto dilakukan  

maserasi kemudian dilakukan fraksinasi pada ekstrak kasar dengan 3 perlarut 

methanol, etil asetat dan n-heksan. Nilai total fenol didapatkan pada pelaruti etil 

asetat sebanyak 38,75 µg GAE/gr, pelarut Methanol sebanyak 68,89 µg GAE/gr, 

dan pada pelarut n-heksan sebanyak 146,29 µg GAE/gr. Nilai aktivitas antioksidan 

(IC50) didapatkan pada fraksi methanol dengan rata- rata  7.59 ± 0.42a (µg/ml); 

fraksi etil asetat 4.13 ± 2.01a  (µg/ml)dan pelarut n-heksan 1.73 ± 0.09a  (µg/ml). 

 

Kata Kunci : Anti oksidan, Ekstrak, Fitokimia, Parijoto, Total Fenol. 
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SUMMARY 

 

 

Parijoto fruit contains many secondary metabolites. Phytochemical screening is 

one way that can be done to identify the content of secondary metabolites and 

provide an overview of the content of any compounds contained in parijoto fruit. 

The cpurpose of this study cwas to cdetermine the antioxidant cactivity of methanol 

extract fractionation, fractionation of n-hexane extract and fractionation of ethyl 

acetate extract from parjioto fruit and to determine the total phenol content and 

phytochemical screening of parijoto fruit extract fractionation. In this study, the 

measurement of antioxidant activity was carried out by the DPPH method and the 

measurement of the total phytochemical content was carried out by measuring the 

total phenol content. This study cused a completely randomized cdesign (CRD) 

with one factor, namely the type of solvent used. Fractionated solvents used in this 

study included 3 types of fraction solvents, namely methanol, n-hexane and ethyl 

acetate. This study was repeated 3 times so that 9 experimental units were obtained 

with the stages of making dry simplicia then maceration of the crude extract of 

parjioto fruit was carried out and then fractionation was carried out on the crude 

extract with 3 solvents of methanol, ethyl acetate and n-hexane. The total value of 

phenol was obtained in ethyl acetate as much as 38.75 g GAE/gr, Methanol solvent 

as much as 68.89 g GAE/gr, and in n-hexane solvent as much as 146.29 g GAE/gr. 

The value of antioxidant activity (IC50) was found in the methanol fraction with an 

average of 7.59 ± 0.42a (µg/ml); the ethyl acetate fraction was 4.13 ± 2.01a 

(µg/ml) and the solvent n-hexane was 1.73 ± 0.09a (µg/ml).Keywords: Parijoto, 

Anti-oxidant, Total Phenol, Phytochemicals, Extracts. 

Keywords: Anti-oxidant, Extract, Phytochemical, Parijoto, Total Phenol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia cmerupakan negara tropis yangc kaya akan keanekaragamanc hayati 

yang dapatcdimanfaatkan sebagai pangan fungsional, dimana kekayaan hayati 

tersebut belum dapat dimanfaatkan dengan sepenuhnya (Vifta dan Advistasari, 

2018; Pujiastuti dan Islamiyati, 2021). Parijotoc (Medinilla Speciosa) adalahcsalah 

satu tanaman khas yangcbanyakcterdapat dicdaerah Colo, Kudus Jawa Tengah. 

Tanaman parijoto tumbuh di lereng gunung dan hutan, namun dewasa ini sudah 

mulaicdibudidayakan sebagai tanamanchiascyang berkasiat (Maria et al. 2014; 

Wibowo et al., 2012). Penelitian yang dilakukancWachidah (2013) cmenunjukkan 

bahwa ekstrak buahcparijoto mengandungcsenyawa fenolik dan flavonoid yang 

sangatcaktifcsebagaicantioksidan. 

 Buahcparijoto mengandung banyak senyawa metabolit sekunder. Penapisan 

fitokimacmerupakan salah satu cara yangcdapat dilakukancuntukcmengidentifikasi 

kandungancsenyawacmetabolit sekunder dan memberikan gambaran mengenai 

kandungancsenyawa apa saja yang terdapat pada buah parijoto. Penapisan 

fitokimia pada penelitiancinicdilakukan secarackualitatif melalui reaksi warna 

dengan menggunakan suatu pereaksi tertentu. Hasil panapisan fitokimia 

menunjukkan bahwactanin, cflavonoid, calkaloid dan saponin merupakan senyawa 

aktifcyang terkandung dalam buah parijoto (Vifta dan Advistasari, 2018). 
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obatanti kolesterol (Luhurningtyas et al., 2020), dan sitotoksik terhadap sel kanker 

serviks hela (Melinda et al., 2021).  

 Antioksidancalamicbanyakcditemukancpada buah-buahan atau tanaman 

contohnya buah naga, bluberi, stroberi, jeruk, dan tomat (Pujiastuti dan Islamiyati, 

2021). Senyawa flavonoid, kumarin, alkaloid, asam cinamat, karotenoid dan asam 

fungsional organik, merupakan beberapa antioksidancdari senyawa fenolikcyang 

bersumber darictanaman. Antioksidancmerupakancsalahcsatu cara yang dapat 

digunakan untukcmengatasicmasalah mengenai radikalcbebas. Radikalcbebas 

merupakancmolekulcyang bersifat sangat reaktifckarena tidak memiliki pasangan 

elektroncpada kulit bagian terluarnya. Antioksidan dapatcmenghambat proses 

oksidasicdengan cara mengikatcradikal bebas dan molekulcyangcsangatcreaktif 

sehinggacdapat menghambatcterjadinya kerusakan pada sel (Vifta et al. 2019).  

 Beberapa metodecyangcdapatcdigunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan 

yaitucmetode 1,1-diphenyl-2-picrylhydrzylc (DPPH), FerriccReducingcAbility of 

Plasmac (FRAP), 2,2’-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulphoniccacid (ABTS) 

dan Hydroxyl Radical Activities (HORAC). Pengukuran aktivitas antioksidan 

penelitian ini dilakukan dengan metodecDPPH. Metode DPPH didasarkan pada 

kemampuan dari antioksidan dalam menghambat terjadinya radikal bebas yaitu 

dengancmendonorkancatomchidrogen, dimana adanya donor atom hidrogen dapat 

menyebabkan terjadinya proses reduksi. Aktivitas antioksidan dapat diamati 

dengan memperhatikan proses terjadinyacperubahan warnacDPPH dari warna 

ungu karena adanya delokalisasi yang kemudian berubah menjadi warna ungu 

kemerahan/kuning hydrazine ketika bereaksi dengan antioksidan karena 

mengalami proses reduksi (Vifta et al., 2019; Kumalasari et al., 2019). 
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     Faktor penentu keberhasilan dari suatucekstraksicadalah jenis dancmutu dari 

pelarut yangcdigunakan. Perbedaan cjenis pelarutcyang digunakancdapat 

memberikan pengaruh yang berbeda pada hasil ekstraksi.  Variasicpelarut yang 

digunakancdalam penelitian inicyaitu metanol, n-heksan dan etil asetat, dimana 

dari setiap pelarut yang digunakan akan diukur aktivitas antioksidannya. 

Berdasarkanclatar belakangctersebut, maka akancdilakukan kajianclebih lanjut 

mengenai aktivitas antioksidan dan kandungan total fenol serta penapisan fitokimia 

fraksinasi ekstrak buah parijoto.cPengukurancaktivitas antioksidancdilakukan 

dengan metode DPPH dan pengukuran kandungan total fitokimia dilakukan 

dengan mengukur kadar total fenol. Berdasarkan penelitian Ameliawati, R. 2018 

hasil yangcsingkroncantaracperubahan total fenol dengan aktivitas antioksidan. 

Hal ini menunjukkanckontribusicfenol terhadapcaktivitas antioksidan ekstrak 

parijoto. cPeningkatan totalcfenol yang terjadi akibat meningkatnyapH berdampak 

terhadapcpeningkatan aktivitascantioksidancekatrak buahcparijoto, dan sebaliknya.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkanclatarcbelakang tersebut, dapat dibuat rumusancmasalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah fraksinasi ekstrak metanol,  fraksinasi ekstrak  n-heksan dan 

fraksinasi ekstrak  etil asetat dari buah parjioto memiliki aktivitas antioksidan? 

2. Begaimanakah kandungan total fenol serta penapisan fitokimia fraksinasi 

ekstrak buah parijoto?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini yaitu : 
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1. Mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksinasi ekstrak metanol, cfraksinasi 

ekstrakcn-heksan dan fraksinasi ekstrak  etil asetat dari buah parjioto. 

2. Mengetahui kandungan total fenol serta penapisan fitokimia fraksinasi ekstrak 

buah parijoto. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitiancinicdiharapkan cdapatcmemberi manfaatcantara lain : 

1. Memberikancinformasi yangclebihcluascmengenai keanekaragaman hayati 

yang dapat dimanfaatkan dalam bidang fitofarmaka. 

2. Memberikancinformasicmengenaicpotensi buah parjiotocsebagaicantioksidan 

alami. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Buah Parijoto dan Kandungan Kimianya 

Parijotoc (Medinilla Speciosa) ctumbuh subur diclerengcgunung pada 

ketinggianc800chinggac2.300cmeter diatascpermukaanclaut. Tanaman ini banyak 

terdapat diclereng PegunungancMuria, Desa Colo, cKecamatancDawe, Kabupaten 

Kudus, Jawa Tengah. Parijotocterbukti mengandung senyawa fenolcdancmemiliki 

aktivitascantioksidan. Kandungancekstrak kasar buah parijotocmencapai 408 mg 

GAE/g. Ketikacberumurc3cbulahcsetelahcpenyerbukancmemilikckandungan fenol 

mencapai 266,79 mg GAE/g. Aktivitascantioksidancekstrak kasar ditunjukkan 

dengancnilaicIC50c48,24 μg/ml. cSedangkan ketika buah matang berumur 3 bulan 

nilai IC50 mencapai 30,51 μg/ml (Ameliawati, 2018; Wachidah, 2013). Tanaman 

parijotoctumbuh cdengancbaik padactanah yangcberhumusctinggicdan lembab 

dengancketinggianc800csampai 2300 meter di atas permukaan laut (Vifta dan 

Advistasari, 2018). cDapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1.     Buah parijoto (Wachidah, 2013)
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Klasifikasi tanaman parijoto adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae (Tumbuhan)  

Subkingdom  : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)  

Super Divisi  : SpermatopHyta (Menghasilkan biji)  

Kelas   : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)  

Sub Kelas  : Rosidae  

Ordo   : Myrtales  

Famili  : Melastomataceae  

Genus   : Medinilla  

Spesies  : Medinilla speciosalume 

Buahcparijotocmemilikicberbagaickandungan kimiacyaitu : saponin, 

glikosidacflavonoid dan tanin (Wachidah, 2013). Flavonoidcyangcmerupakan 

senyawa fenolcdapat menyebabkancpenghambatancterhadap sintesiscdinding sel. 

Buahcparijoto mengandungcflavonoid, csaponin, tanin dancglikosida. Senyawa 

tersebutcteridentifikasicdalam uji penapisancfitokimia yang dilakukancbaik pada 

ekstrakcmetanolcmaupun ekstrak etilcasetatcbuahcparijoto (Niswah, 2014). 

Beberapa penelitian tentang tanaman parijoto diantaranya yaitu, 

Luhurningtyas (2020) melakukan penelitian ekstrak nanopartikel buah parijoto 

untuk menurunkan kadar gula darah secara invitro, dimana nanopartikel ekstrak 

buah parijoto dapat mempengaruhi agen penurunan glukosa. Nanopartikel buah 

parijoto juga berpotensi sebagai kandidat obat anti kolesterol (Luhurningtyas et al., 

2020). Ekstrak buah parijoto juga berpotensi sitotoksisk terhadap sel kanker servik 

Hela, dimanackadarctotalcalkaloid dancnilaicIC50 berkorelasicsangatckuat dan 

signifikanc (Melinda et al., 2021).   
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Vifta dan Advistasari (2018), melakukan skrining fitokimia terhadap buah 

parijoto, dimana hasil dari penapisan fitokimia menunjukkan buah parijoto 

mengandungcmetabolit sekundercberupa flavonoid, tanin, csaponin dancalkaloid. 

Senyawa antioksidan yangcterkandungcdalam buah parijoto memiliki aktivitas 

yang dipengaruhicbeberapa faktor. Penelitiancterdahulu telahcmembuktikan bahwa 

perbedaancsuhucmempengaruhi aktivitascantioksidan ekstrak parijotoc (Pertiwi et 

al., 2019). cPerubahan juga terjadi padackandungancfenolcdalam ekstrak parijoto. 

Selain suhu, pHcekstrakcjugacdimungkinkancberpengaruh terhadap aktivitas 

antioksidan. 

2.2 Ekstraksi  

Ekstraksi merupakan cara penarikan senyawacmetabolitcsekunder dari suatu 

simplisia bahan alam. Ekstraksi umumnya dilakukan dengan menggunakan pelarut 

yang berbeda-beda polaritasnya, mulai dari pelarut nonpolar hingga pelarut polar.  

Ekstraksiixmerupakanxkegiatanxpenarikanckandunganckimia yang dapatclarut 

sehinggacterpisahcdari bahan yang tidak dapatclarut menggunakancpelarutccair. 

Senyawa aktif yangcada dicdalam berbagai simplisiacdapatcdigolongkan pada 

golongan minyakcatsiri, alkaloida, flavonoidacdan lain-lain. Diketahuinya senyawa 

aktifcyang terdapat padacsimplisia makacakancmempermudah pemilihancpelarut 

serta caracekstraksicyang tepat (Ditjen POM, 2013).  

2.2.1. Jenis Ekstraksi  

2.3.2.1 Ekstraksi Cara Dingin  

Terdapatcdua metode untukcekstraksi caracdingin yaitucdapatcdilakukan 

dengan metodecmaserasi dancperkolasi (Ditjen POM, 2013).  
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1). Maserasic 

Proses mengekstrakancsimplisiacmenggunakan pelarutcdengan beberapa kali 

pengocokan atau pengadukancpada temperaturcruangan (kamar).  

2). Perkolasic 

Ekstraksi dengancmenggunakan pelarutcyang selalucbaru sampai sempurna 

(exhaustive extraction) sertacumumnya dilakukancpadactemperatur ruangan.  

2.3.2.2 Ekstraksi Cara Panas c 

Ekstraksicdenganccaracpanas dapat dilakukan dengancbeberapa cara 

diantaranyacrefluks, soxhlet,digesti,infus,dekok dancdestilasicuap. Antara lain 

sebagai cberikutc (Ditjen POM, 2013) : c 

1) Refluksc 

Ekstraksicmenggunakancpelarutcpada temperatur titik didihnya, selama 

waktu tertentu sertacjumlahcpelarut terbatascyang relatif konstan dengan 

adanya pendingin balik. c 

2) Soxhletc 

Ekstraksicmenggunakancpelarut yang selalu barucserta umumnya dilakukan 

dengan alat khusus sehingga ekstraksi terjadicsecarackontinu dengan jumlah 

pelarutcrelatifckonstancdengancadanyacpendingin balik. 

3) Digestic 

Maserasckinetik (dengan pengadukan kontinu) cmenggunakan temperatur 

yang lebih tinggicdarictemperatur ruangan, yaitucsecaracumum dilakukan 

pada temperatur 40-50°C. c 
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4) Infusc 

Ekstraksicmenggunakancpelarut air padactemperatur penangas air (bejana 

infusctercelupcdalam penangascaircmendidih, temperatur terukur (96-98°C) 

selama waktuctertentuc (15-20 menit).  

5) Dekokc 

Infuscdengan waktu yang lebihclama dan temperaturcsampai titikcdidih air 

yaitu pada suhu 90-100° Ccselamac30 menit  

6) Destilasi Uapc  

Ekstraksicsenyawacmenguap (minyak atsiri) daricbahan (segar atau simplisia) 

dengan uapcaircberdasarkan peristiwactekanan parsial. cSenyawacmenguap 

akan terikut dengan fase uap air dari ketelcsecarackontinu sertacdiakhiri 

denganckondensasicfasecuapccampuranc (senyawa kandungancmenguap ikut 

terdestilasi) menjadi destilatcaircbersama senyawackandungancyang memisah 

sempurnacataucmemisah sebagian. 

Salah satucfaktor penting yang harus diperhatikancdalam proses ekstraksi 

yaitu pemilihancpelarut, dimanacpelarut yangcdigunakan haruscsesuaicdengan 

polaritascsenyawa metabolitcyang akan diekstraksi. Salahcsatucmetodecekstraksi 

yang umumcdigunakancyaitucmaserasi. cMetode maserasicmerupakancmetode 

sederhana, yangcmudah dilakukan danctanpacmelalui prosescpemanasancsehingga 

rusaknyacbahan aktif dalam sampel dapat dihindari. Maserasicdilakukancdengan 

caracmerendamcsimplisiackedalam larutan penyaricdengancdisertacbeberapackali 

pengadukancdan dilakukancpada suhucruang. Larutan penyari tersebutcakan 

masuk ke dalam rongga sel  dengan kandungan zak aktid dan akan melarutkannya 

karena terdapat perbedaanckonsentrasicantaraclarutanczatcaktif yang terdapat di 
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dalam dan diluar sel (Susiloningrum dan Indrawati, 2020). Ekstraksicmerupakan 

salah satu metode pemisahancduacatauclebihckomponencdengan menambahkan 

suatucpelarut yang tepat. cEkstraksi meliputicdistribusiczat terlarut diantara dua 

pelarutcyangctidak salingcbercampur. c 

Pelarutcyangcumum dipakai adalah aircdancpelarut organikclaincseperti 

kloroform, eter, dancalkoholc (Sudjadi, 2018). Metodecekstraksicyangcdigunakan 

untuk mengisolasicsuatucsenyawa daricbahancalamctergantung padactekstur, 

kandungancsenyawa, dansifatcsenyawacyang diisolasi. cEkstraksi dapatcdilakukan 

dengancberbagai cara yaitu, sokletasi, cmaserasi, cdan perkolasi. Metode 

penelitian ini menggunakan metode maserasi. Metode ini digunakan karena 

kandungan senyawa organik yang ada dalam bahan cukup tinggi dan telah 

diketahui jeniscpelarutcyang dapat melarutkan senyawa yang diisolasi. Metode 

maserasi sangatcmenguntungkanckarena pengaruh suhu dapat dihindari, suhu yang 

tinggi memungkinkan terdegradasinyacsenyawa-senyawacmetabolit sekunder. 

Pemilihancpelarutcyang digunakan untuk proses maserasicakan memberikan 

efektivitascyangctinggi dengancmemperhatikan kelarutancsenyawa bahan alam 

dalam pelarut akibat kontak cangsung dan waktu yang cukup lama dengan sampel 

(Djarwis, 2014) 

Selain dengan maserasi, cekstraksi suatu senyawacmetabolit juga dapat 

dilakukan dengan infusa. Infusa merupakan salah satu cara ekstraksi dimana 

ekstraki simplisia dilakukan dengancaircpadacsuhu 900Ccselamac15 menit. Cara 

ekstraksi dengan infusa yaitu dengan mencampur simplisia yang sudah dihaluskan 

dalam wadah tertentu dan dengan takaran air tertentu, kemudian dipanaskan dalam 

penangas air selama 15 menit terhitung mulai dari suhu dalam pancicsampai 
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mencapaicsuhu 900Ccsambil sekali seklai diaduk. Infus disaring dalam keadaan 

panas, cuntukcmencukupi kekurangan air, dapat ditambahkan air panas melalui 

ampas hingga diperoleh volume volumecyang diinginkan (Peloan dan Kaempe, 

2020). Salahcsatuckekurangan dari metodecmaserasi adalahcmembutuhkan waktu 

yang lama untukcmencaricpelarut organikcyang dapatcmelarutkan dengan baik 

senyawa yangcakancdiisolasi dan harus mempunyaictitik didihcyangctinggi pula 

sehinggactidakcmudahcmenguap (Manjang, 20014).  

2.3 Fraksinasic 

Fraksinasicadalah pemisahan antaraczatccaircdengan zat caircberdasarkan 

tingkatckepolarannya. Ekstrakodipartisi dengan menggunakan peningkatan 

polaritas seperticpetroleumceter, cn-heksana, ckloroform, etilcasetat, cdan etanol. 

Pemilihanopelarutopadaoekstraksiobergantung pada sifat analitnya dimana pelarut 

dan analitoharusoomemiliki sifat yang sama, contohnyaoanalitoyang sifat 

lipofilitasnya tinggi akan terekstraksiopada pelarut yang relatif nonpolarosepertion-

heksanaosedangkanoanalitoyangosemipolar terlarut padaopelarut yang semipolar 

(Venn, 20018). Ekstrak awal merupakanocampuranodarioberbagai senyawa. 

Ekstrakoawal sulitodipisahkanomelalui teknikopemisahan tunggal untuk 

mengisolasi senyawa tunggal. Oleh karena itu, oekstrak awal perlu dipisahkan ke 

dalam fraksi yang memiliki polaritasodanoukuran molekul yang sama. Fraksinasi 

dapat dilakukan denganometodeoektraksi cair-cair atauodenganokromatografi cair 

vakumo (KCV), 15 kromatografiokolom (KK), osize-exclution chromatography 

(SEC), solid-phaseoextraction (SPE)0(Sarker, 2016). o  
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2.4 Tinjauan Pelarut0 

 Jenis dan0mutu pelarut yang0digunakan sangat0menentukan0kerberhasilan 

proses0ekstraksi. Ada 20syarat agar pelarut0dapat digunakan0didalam0proses 

ekstraksi, yaitu pelarut tersebut harus0merupakan pelarut0terbaik untuk 

bahan0yang0akan diekstraksi, 0dan pelarut tersebut harus dapat0terpisah dengan 

cepat setelah pengocokan. Pemilihan0pelarut yang harus0diperhatikan adalah 

toksisitas,cketersediaan, harga, sifat0tidak mudah0terbakar, rendahnyacsuhu kritis, 

dan0tekanan kritis untuk meminimalkancbiayacoperasicserta reaktivitasc 

(Amiarasi, et al., 2016).  

2.1.1 n-Heksanac 

 n-Heksanacadalah hidrokarbon alkana rantaicluruscyangcmemilikic6 atom 

karbon dengancrumuscmolekulcC6H14. cIsomer n-heksanactidakcreaktif dan 

digunakan secaracluas sebagai pelarutcinert dalamcreaksi organikckarenacn-

heksana bersifat non polar. n-Heksanacdidapatkancdarichasilcpenyulingancminyak 

mentah dimanacuntukcproduk industrinyacialah fraksicyangcmendidihcpada suhu 

65-70 °C. n-heksana biasa digunakan untuk mengekstrak minyakcdanclemakcyang 

memiliki kepolarancyangcsama (Aziz., et al., 2019). n-Heksanacmerupakancsalah 

satu pelarut yangcbaikcuntukcmengekstraksicsenyawa-senyawa yang bersifatcnon 

polar. Dalamckeadaancstandar senyawacinicmerupakan cairanctakcberwarnacyang 

tidak  larutcdalamcairc (Munawaroh dan handayani, 2010). c 

2.1.2 Methanol 

 Metanol, cjuga dikenalcsebagaicmetil alkohol, woodcalkoholcataucspiritus, 

adalah senyawackimia dengan rumuskimiacCH3OH. Methanolcmerupakancbentuk 

alkohol palingcsederhana. Pada keadaan 1 atmosfer Metanol berbentuk cairan yang 
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ringan, mudahcmenguap, tidak berwarna, mudah terbakar, dancberacun dengan 

bau yang khasc (berbauclebih ringan daripada etanol). Metanolcdigunakancsebagai 

bahan pendingincanti beku, pelarut, bahancbakar dan sebagaicbahancaditif bagi 

etanolcindustri. cMetanol diproduksi secara alami oleh metabolismeuanaerobik 

oleh bakteri. Hasiluprosesutersebut adalah uapumetanol (dalamujumlahukecil) di 

udara. Setelahubeberapa hari, uap metanoluteroksidasiuoleh oksigen dengan 

bantuan sinar matahari menjadi karbon dioksida dan air. uReaksi kimia metanol 

yang terbakarudi udaraudan membentukukarbonudioksidauserta uapuairuadalah 

sebagaiuberikut: u 

u2CH3OHu+u3 O2 → 2uCO2 + 4 H2Ou 

 Apiudariumetanol biasanya tidakuberwarna, Olehukarena itu harus berhati-hati 

bila beradaudekatumetanoluyang terbakar, untukumencegah cederauakibat api 

yang takuterlihat. Karenausifatnya yanguberacun, metanoluseringudigunakan 

sebagaiubahanuadditifubagi pembuatanu alkohol untukupenggunaanuindustri; 

Penambahan "racun"uakanumenghindarkanuindustri pajakuyangudapatudikenakan 

karena kalau etanol merupakanubahanuutama untuk minumanukerasu (minuman 

beralkohol). Metanolukadang jugaudisebut sebagai woodualkohol karenauMetanol 

dahulu merupakan produk samping dariudistilasi kayu. Saat ini metanoludihasilkan 

meluluiuproses multi tahap. uSecara singkat gas alamudan uap airudibakarudalam 

tungku untukumembentukugas hidrogenudan karbon monoksidaukemudian, ugas 

hidrogen danukarbon monoksidaubereaksi dalam tekananutinggiudenganubantuan 

katalis untuk menghasilkanumetanol. Tahapupembentukannyauadalahuendotermik 

dan tahap sintesisnya adalahueksotermiku (Perry’s, 2017).  
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2.1.3 Etil asetatu 

 Etiluasetat atau yangusering disebut Ethyl Acetate dalamunamaudagang 

mempunyaiurumusumolekul yaitu (CH3COOCH2CH3) uatau (C4H8O2) dengan 

beratumolekulu88,106 g/molu (Mackay dkk., 2006). Etiluasetat adalah pelarut 

yang cukupupolaruyang memilikiukeuntungan sebagai Volatile, relatifutidak 

beracun, dan tidak higroskopis. Etiluasetat umumnyaudibuat denganuesterifikasi 

etanol danuasam asetatu (Johnston dkk, 2011). Etil asetatuumumnyaudigunakan 

sebagaiupelarut industriuyang digunakanuuntuk cat, pelapis, nodaukayu, pernis 

berbasis minyakudan enamel, perekat, selulosa, tinta, plastik, atau lemak. Selain 

itu, etil asetatudapat digunakanudalamupembuatanufilm dan pelat fotografi, 

sebagai perantarauobat atauupenghilang catukuku (Johnston  dkk, 2011). 

1). Sifat – sifat fisika CH3OOCH2CH3 :  

- BeratuMolekul : u88,106 g/mol  

- Densitas : u0,9003 g/cm3  

- Titikudidih : u77,11ºC  

- TitikuLebur : u-83,8ºC  

2). Sifat – sifatukimia CH3OOCH2CH3:  

Esterudapatudiammonolisa membentukuasetamida padaupembuatan PVC 

(polyvinyl chloride).  

Reaksi: u CH3COOC2H5 + NH3 CH3CONH2 + C2H5OH 
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2.5 Antioksidan  

 Antioksidanualamiubanyak ditemukan padaubuah-buahan atau tanaman 

(Pujiastuti dan Islamiyati, 2021). Antioksidanumerupakan salah satuucara yang 

dapat digunakan untukumengatasiumasalah mengenai radikalubebas. uAntioksidan 

secara biologisudapat mengatasi dampakunegatif oksidasi dalamutubuh yaitu 

dengan menghambat proses oksidasiudengan cara mengikaturadikalubebasudan 

molekuluyang sangat reaktif sehingga dapat menghambat terjadinya kerusakan 

pada sel tubuh (Vifta et al., 2019; Kumalasari et al., 2019). Aktivitasuantioksidan 

dapat diketahuiudengan nilai IC50, semakin rendah nilaiuIC50umakauaktivitas 

antioksidannya semakinutinggi. Aktivitas antioksidanudari berbagai sumberubuah-

buahan padauumumnyaudiekstrakudengan pelarut air, etanol, methanol, eter, uetil 

asetat,danubutanol. Aktivitasuantioksidan pada buahubelimbing wuluh Fraksiueter 

dan airumemiliki aktivitas antioksidanuterhadap radikaluDPPH dengan nilaiuIC50 

50,36 ppmudan 44,01 ppm, danusebagai pembandingumemiliki nilai IC50usebesar 

7,00 ppmu (Kuncahyo dan Sunardi, 2007). Metodeuyangubiasa digunakanuuntuk 

mengetahuiuaktivitas antioksidanutanaman yaituudengan menggunakanumetoda 

radikalubebas DPPH. Tujuan metoda ini adalahusebagaiuparameter konsentrasi 

yang ekuivalenumemberikan efek 50% (IC50). Karenauadanya elektron yang tidak 

berpasangan, uDPPH memberikanuserapan kuat, ketikauelektronumenjadi 

berpasangan, absorbansi akan menurun. uKeberadaan senyawauantioksidan dapat 

mengubahuwarna larutanuDPPH dari ungu menjadi kuning (Dehpour, dkk. 2019). 

 Antioksidanuadalah senyawa yang dapat menangkapuradikal bebas. uRadikal 

bebas dihasilkanukarena beberapa faktor, seperti asap, debu, polusi, ukebiasaan 

mengkonsumsiumakanan cepat saji yangutidak seimbanguantara karbohidrat, 
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proteinudan lemaknya. Senyawa antioksidan akan mendonorkan satu elektronnya 

pada pada radikal bebas yang tidakustabilusehinggauradikalubebasuiniubisa 

dinetralkan dan tidak lagi menggangguumetabolisme tubuh. MenurutuKartikawati, 

2019 ada tigaumacam mekanismeukerja antioksidan pada radikal bebas, uyaitu:  

1. Antioksiudanuprimer yang mampu mengurangiudismutase (SOD), glutation 

peroksidase, dan katalase stabil. Contohnyauadalahusuperoskida yang dapat 

mengubahuradikal superoksidaumenjadi molekulumengubahnya menjadi 

produk yangulebih.  

2. Antioksidanuairupembentukanuradikal bebas baru denganucara memutus reaksi 

berantai danusekunderuberperanumengikat radikal bebasudan mencegah 

amplifikasiusenyawa radikal. uBeberapaucontohnya adalahuvitaminuA 

(betakaroten), uvitamin C, vitaminuE, udanusenyawaufitokimia. u 

3. Antioksidanutersieruberperan dalam mekanismeubiomolekuler, seperti 

memperbaikiukerusakan sel dan jaringan yangudisebabkanuradikal bebas. 

 Antioksidanddapatdmenetralkan radikaldbebas dengandcaradmendonorkandsatu 

atom protonnyadsehinggadmembuat radikaldbebas stabil dan tidakdreaktifd (Singh, 

2014). Terdapatdsistemdenzimddalam tubuhdmanusiadmisalnya enzimdsuperoksida 

dismutasedyang dapatdberfungsi sebagai antioksidan, namundjikadjumlah radikal 

bebas lebihdbanyakddaripadadenzim yang terdapatddalam tubuhdmaka tubuh perlu 

tambahandantioksidanddaridluar. Berdasarkan sumbernya antioksidandterbagi 

menjadi dua jenis, yaitudantioksidan buatan dandantioksidan alamid (Meenakshi et 

al., 2019)  
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2.6 RadikaldBebasd 

 Radikal bebas merupakan molekul yangdbersifatdsangatdreaktif karena tidak 

memilikidpasangan elektron padadkulit bagian terluarnyadsehingga cenderung tidak 

stabil (Vifta et al., 2019). Ketiadaandpasangan elektron tersebutddapat 

menyebabkan radikal bebas mudah untuk bereaksi dengandmoleku-molekul 

disekitarnyadsehingga dapatdmengakibatkan kerusakandpada seldtubuh (Kumalasari 

et al. 2019). Antioksidandbuatan seperti asamdbenzoat, dButildHidroksidAnisol 

(BHA), Butil HidroksidToluen (BHT) dan Tert-ButildHidroksidQuinon (TBHQ) 

dapatdmenimbulkandefek samping padadkesehatan tubuh. BHAddandBHTdtelah 

diteliti dapatdmenimbulkan tumordpadadhewanduji jika digunakan dalamdjangka 

waktu yangdlamaddan juga dapatdmenimbulkan kerusakan hatidjikaddikonsumsi 

secara berlebihand (Andarwulan et al., 2016). Efekdsamping yang ditimbulkandoleh 

penggunaandantioksidandbuatan mendorong perkembangandpenelitian terhadap 

antioksidandalami yang lebihdaman dan lebih mampu dalamdmengurangi radikal 

bebasddalam tubuh. Antioksidan alamiddapat diperoleh daridtumbuh-tumbuhan atau 

buahbuahan (Ukieyanna, 2012). d 

2.7 Uji AktivitasdAntioksidand 

 Ujidaktivitas antioksidanddapat dilakukan dengandmenggunakan beberapa 

metodeddiantaranya yaitu dengan metode 1,1-diphenyl-2-picrylhydrzyl (DPPH), 

FerricdReducing Ability ofdPlasma (FRAP), 2,2’-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-

6-sulphonicdacid (ABTS) dan Hydroxyl Radical Activities (HORAC). Pada 

pengujian DPPH, senyawadantioksidan akan bereaksiddengandradikal DPPH 

melalui mekanisme transfer atom hidrogen yang dapat menyebabkan peluruhan 
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warna pada DPPH dari warna ungu menjadi kuning Dapat dilihat pada gambar 2 

dan 3. 

 

Gambar 2. Struktur 1,1-diphenyl-2-picrylhydrzyl (DPPH) radikaldbebas 

(Whardani et al., 2018) 

 

Gambar 3. Struktur 1,1-diphenyl-2-picrylhydrzyl (DPPH) bukan radikal bebas 

(Whardani et al., 2018) 

 

 DPPH diukurdpada panjang gelombangd517 nm. Parameterddari pengujian 

metode DPPH yaitudnilai InhibitiondConcentration 50 (IC50)
 datau konsentrasi 

yang dapatdmeredam aktivitas radikaldbebas sebesard50%. Metodedpengujian 

DPPH dipilih karena merupakan metode yang sederhana, relatifdcepat untuk 

dikerjakan serta tidakdmembutuhkandbanyakdreagen. (Chandra et al., 2019). 

 Pengelompokan nilai konsentrsi inhibisi dari suatu senyawa didasarkan pada 

aktivitas antioksidannya dimana suatu senyawaddapat dikatakan memiliki aktivitas 
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antioksidan dengan kategori kelompok sangat kuat apabila nilai IC50-nya kurang 

dari 50 ppm, termasuk kelompok kuat jika nilai IC50-nya berada diantara 50 – 100 

ppm, termasuk kelompok sedangdjika nilai IC50 berada diantara 101-150 ppm dan 

termasuk kelompok lemah jika nilai IC50-nya berada diantara  150 – 200dppm 

(Permayta et al., 2018). SemakindrendahdnilaidIC50 dari suatu senyawa maka 

senyawa tersebut memiliki kemampuandantioksidandyang semakin besar, hal ini 

dikarenakan nilai IC50 menunjukkan besaran konsentrasi dari suatu senyawa dalam 

menghambatXradikal bebasXDPPH sebanyak 50 % (Prayoga et al, 2019). 

2.8 Senyawa Fenolat 

 Senyawa fenolatXmerupakan senyawa dengancguguscOHcyang terikat pada 

cincincaromatik dan banyakctersebar pada tumbuhan.  Senyawa-senyawa fenolat 

memiliki aktivitas antioksidan dikarena sifat-sifat redoks yang dimilikinya, dimana 

senyawa fenolat dapat bereaksi sebagai donor atom hidrogen, agen pereduksi, serta 

peredam oksigen singlet (Prayoga et al., 2019). 

 Pengujian total fenolcdilakukan dengan menggunakan pereaksicFolin-

Ciocalteu. Absorbansinya dibaca dengancmenggunakan spektroskoupicUV-Vis 

pada panjangcgelombang 760cnm. Kurva kalibrasi yang digunakan dibuatcdari 

asamcgalat dengan konsentrasic50 -300 µg/ml. Absorbansi sampel kemudian 

diinterpolasi kedalam persamaan regresi linear pada kurva standar (Senet et al., 

2018). 

2.9 Penapisan Fitokimiac 

 Penapisancfitokimiacdilakukan untuk mengetahuicadanya tidaknya senyawa 

metabolitcsekunder yang terdapatcdalam suatu bahan alam (Senet et al., 2018). 
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Tumbuhan dapat menghasilkancsenyawa metabolit sekundercyangcbiasanya 

dimanfaatkancdalamcindustri farmasi. Flavonoid, Alkaloid, tanin, steroid, dan 

saponincmerupakan beberapa golongan senyawackimiacyang merupakanchasil 

metabolismecsekunder padactumbuhan. Metabolit sekunder merupakan hasil 

samping  dari proses biosintesis, dengan struktur kimia yang kompleks. 

(Kumalasari et al., 2019).  

2.1.4 Flavonoid 

 Menurut Whardani et al, 2018 flavonoid yangcditemukan dalamctumbuh-

tumbuhan merupakancsenyawa yang tersusuncdari 15 atom karboncdan terdapat 

dihampir banyak tumbuhan. Flavonoid telah banyak diidentifikasi dari berbagai 

tumbuhan, namun terdapat tiga kelompokyang umumnya dipelajari yaitu  flavonol, 

flavon dan antosianin bisa dilihatcGambar 4. 

 

 

 

 

(a) (b) 

 

 

 

 

 

(c) 

Gambar 4. (a) struktur isoflavon, (b) struktur flavon dan (c) struktur neoflavon 

(Whardani et al. 2018) 
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 Flavonoid mampu menghambat terjadinya reaksi oksidasi dengan 

menyumbangkancsatucelektron pada elektroncyang tidakcberpasangan dari radikal 

bebas. cPengujian flavonoid dilakukan dengan menambahkan serbuk magnesium, 

amil alkohol  dan etanol 95 %. Terbentuknyacwarnacmerah, kuning ataucjingga 

mengindikasikan terdapat senyawa flavonoidcdalamcsampel tersebut. Warnacyang 

terbentuk pada hasil pengujian disebabkan karena terbentuknya garam flavilium 

(Whardani et al. 2018). 

2.1.5 Saponin 

 Saponincmerupakan satu senyawacglikosidacamfipatik yangcbanyak terdapat 

dalam tumbuhan bisa dilihat gambar 5 (Whardani et al. 2018). Saponin  dapat 

mengeluarkan busacjika dikocokcdengan air dancdapatcmenyebabkan hemolisis 

selcdarahcpada tikus jika dalam konsentrasi rendah. 

 

Gambar 5. Struktur kimia saponin solanin (Whardani et al. 2018) 

Pengujian saponin dilakukan dengan mengamati pembentukan busa yang 

dikocok dalam air panas. Adanya saponin ditunjukkan dengan adanya busacyang 

stabilcdanctidak hilangketika ditambahkan dengan 1ctetes HCl 2N. (Whardani et 

al. 2018). 
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2.1.6 Tanin 

 Tanin merupakan senyawa polifenol dengan rasa sepat dan kelat, dapat dengan 

protein serta menggumpalkan protein, bereaksi dengan asam amino maupun 

alkaloid struktur tannin bisa dilihat gambar 6. Tanin banyak ditemukan pada 

berbagai jenis tanaman, dimana pada tanaman tanin berfungsi sebagai pengatur 

pertumbuhan dan mekanisme perlindungan diri dari hama dan herbivora (Permata 

et al., 2018). 

 

Gambar 6. Asam tanat yang merupakan salah satu jenis tanin (Permata et al., 

2018). 

Pengujian taninxdilakukan denganxmenambahkan FeCl3 1% kexsampel 

ekstrak. Hasilxujixpositif mengandung tanin ditunjukkan dengan warna larutan 

yang menjadi hijau kehitaman (Permata et al., 2018). 

2.10 Total Fenolx 

 Senyawaxfenol adalah angkaxragamxsenyawa dan berasalxdari tumbuh-

tumbuhan yang mempunyaixciri yang sama yaituxcincinxaromatik yang 

mengandungxsatu atauxdua penyulihxhidroksil. Umumnyaxmerupakan mudah 

larut dalam air, karena sering kali berkaitan dengan gula sebagai glikosida dan 

biasanya terdapat di dalam vakuola sel. Penentuanxterhadap xkandungan total 

fenol dapat dilakukan dengan cara menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteu. Metode 
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ini berdasarkan dengan kekuatan mereduksi dari gugus hidroksi fenolat. (Huang & 

Ingber, 2005). Senyawaxfenol adalah kelasxutama antioksidan yang terdapat dalam 

tumbuhan. Senyawaxini diklasifikasikanxmenjadi dua bagian yaitu fenol sederhana 

dan juga polifenol (Marlina et al., 2005). 
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BAB III 

METODExPENELITIANx 

 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaanx 

 Penelitianxinixdilaksanakan mulai bulan Agustus 2021 hingga bulan Agustus 

2022 dixLaboratorium kimia danxbiokimia pangan Fakultas Teknik dan 

Informatika UniversitasxPGRI Semarang. x 

3.2 Alat danxBahanx 

3.1.1 Alatx 

 Alatxyangxdigunakan yaitu peralatanxgelas standar, xtimbangan digital, 

timbanganxanalitik, rotary evaporator, corong bucner, spektroskopi UV-Vis, 

corongxpisah, danxvortex. 

3.3 Bahanx 

 Bahanxuji yang digunakanxdalamxpenelitianxinixadalah buah parijoto, 

metanol teknis, metanolxp.a, n-heksan, etil asetat, larutan DPPH, akuades, HCL 

2N, etanol 95%, FeCl3 1%, larutan Folin-Ciocalteu, sodium bikarbonat, dan asam 

askorbat. 

3.4 RancanganxPercobaanx 

 Penelitian inixmenggunakan RancanganxAcakxLengkap (RAL) satuxfaktor 

yaituxjenis pelarutxyang digunakan. Pelarut fraksinasixyang digunakanxdalam 

penelitian ini meliputi 3 jenis pelarutxfraksi yaitu metanol, n-heksanxdan etil 

asetat. Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali sehinggaxdiperoleh 9xunit percobaan. 
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3.5 Tahapan Penelitians 

3.3.1 Pembuatan Simplisia 

 Sebanyak 1 kg buah parijotosdibersihkan dengan air mengalir dan di sortasi 

basah kemudian dipotong dan dikeringkan dengan cabinet drying dengan suhu 

50℃. Kemudian buah parijoto keringsdihaluskan dengan blendershingga 

membentuksserbuk. Serbuksbuahsparijoto disaring menggunakan ayakan 80 mesh 

dan dihasilkan simplisia serbuk buah parijoto. 

3.3.2 Pembuatan Ekstrak Kasar 

Pembuatan ekstrak kasar buah parjioto dilakukan  maserasi.  

3.3.2.1  Maserasi   

Masing-masing sebanyak 100 gram simplisia buah parijioto dimaserasi 

dengan metode maserasismenggunakanspelarut metanol 95 %s (1:10), sdimaserasi 

selama 3 hari  dan dilanjutkansdengansremaserasi selamas1 x 24 jam sambil 

sesekalisdiaduk. Maserat dipisahkan darisresidu dengan menggunakan corong 

buchner dan diuapkan dengan menggunakan rotarysevaporatorspada suhu 400C. 

(Vifta dan Advistasari, 2018; Ningsih et al. 2020).  

Persentasesbobotsrendemen ekstraksdihitung menggunakan rumus : 

% Rendemen = 
Bobot ekstrak kental (ml) 

X 100 % 
Bobot sebelum diekstrak (ml) 
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3.3.3 FraksinasisEkstraksKasars 

 Sebanyaks10 gram ekstrakskasarsdilarutkan dengan 60 mLsaquades dan  

dimasukkan kesdalam corong pisah, kemudian di partisi dengansmenggunakan tiga 

pelarutsyangsberbeda tingkat kepolarannya. Pada tahapsawal fraksinasisdilakukan 

dengan menambahkan spelarut metanol (1:1) dansdipisahkan hinggasfase metanol 

jenuh. Fraksinasisdilanjutkan dengan pelarutsn-heksan (1:1), kemudian padastahap 

akhir fraksinasi dilakukansdengan menambahkanspelarut etil asetat (1:1).Semua 

fasesyang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator (Vifta et al, 2019) bisa 

yang disajikan Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram alir penelitian 

Buah Parijoto 

parijoto 

Pengecilan Ukuran 

Pengeringan 

Ekstrak maserasi dengan metanol 

Fraksinasi 

bertingkat 

Etil asetat n-heksan Metanol  

Pengukuran : 

- Total  rendemen         - Penapisan fitokimia 

- Aktifitas Antioksidan (IC50)    - Total Fenol 

 



 

27 
 

3.6 Analisis  Penelitian 

3.3.4 Penapisan Fitokimia 

 Penapisan senyawa aktif dari buah parijoto dilakukan secaraskualitatif dengan 

menggunakan spereaksi swarna untuk smengidentifikasi senyawa smetabolit 

sekundernya (Vifta dan Advistasari, 2018). Adapun pengujian yang dilakukan 

yaitu : Uji saponin, uji tanin, uji flavonoid dan uji polifenol. 

3.3.4.1 Uji Saponinss 

 Uji ssaponin dilakukan sdengan mengamati pembentukan busa setelah 

pengocokan dalam air panas. Adanya saponin ditunjukkan dengan adanya sbusa 

yangsstabil yang akan terlihatsselama 5smenit dan tidakshilang padaspenambahan 

1 tetes HCls2N. (Whardani et al. 2018). 

3.3.4.2 UjisFlavonoids 

 Ujisflavonoidsdilakukan dengan menambahkan pada 1 ml sampel serbuk 

magnesiums0,1smgsdan s0,4 ml amil alkohol (campuran etanol 95 % dan asam 

kloridas37 % dengansvolume sang sama) sdan 4sml etanol 95 %skemudian 

campuransdikocok. sTerbentuknya warna merah, kuning atau sjingga 

mengindikasikan terdapat senyawa flavonoid (Whardani et al. 2018). s 

3.3.4.3 UjisPolifenols 

 Ujisfenoliksdilakukan dengansmereaksikan 1 ml ekstrak dengan lartan FeCl3 1 

%.sHasil ditunjukkansdengansterbentuknya warna hijau, smerah, ungu, biru tua, 

biru, biru kehitaman atau hijau kehitaman (Whardani et al. 2018). 

3.3.4.4 UjisTanin 

 Uji taninsdilakukan dengansmereaksikan 1 ml ekstrak  dengan 10 ml akuades 

kemudian disaring. Setelah itu ditambahkan dengan 3stetes FeCl3s1% kesdalam 
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hasilssaringan. sHasil ujispositifsmengandung tanin ditunjukkansdenganswarna 

larutan yang menjadishijau kehitaman (Permata et al., 2018). 

3.3.5 UjisAktivitas AntioksidansdengansMetode DPPH 

 Pengujian aktivitas antioksidan 1,1-diphenyl-1-picrylhydrzyl (DPPH) mengacu 

pada metode yangsdigunakansoleh Holil dan Griana  (2020) dengan sedikit 

modifikasi. Masing-masingsekstrak air, metanol, sn-heksan dan etilsasetat 

diencerkansdenganskonsentrasi 50 µg/ml, 100 µg/ml , 150 µg/ml , 200 µg/ml , 250 

µg/ml. Diambil masing-masing dari larutan ekstrak, larutan standar dan larutan 

blanko (larutansDPPHsterdiri dari 2 ml DPPH 0,1 mM dans1 ml metanol) dan 

dimasukkan ke dalam tabungsreaksi yang berbeda. Ke dalamsmasing-masing 

tabung reaksi ditambahkan 3 ml DPPH 0,8 mM kemudian divortex dan diinkubasi 

pada suhu kamarsselamas30 menitsditempat gelap. Absorbansislarutan ekstrak dan 

blanko diukur pada panjang gelombang maksimal 517 nm, sedangkan larutan asam 

askorbatsdiukurspada panjang gelombang maksimal 515 nm. sPengukuran 

absorbansi dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Dari data absorbansi, spersen 

inhibisisdapat ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut : 

% Inhibisi = 
Abs blanko – Abs sampel 

X 100 % 
Abs blanko 

   

3.3.6 Uji Total Fenol 

 Uji total fenol merujukspada metodesyang diganakan olehsSenet et al. (2018) 

denganssedikitsmodifikasi. Sebanyak 0,5 grsekstrak (metanol, n-heksan dan etil 

asetat) dilarutkan kesdalam labu ukur 5 ml sehingga didapatkan konsentrasi 

sebesar 100 mg/ml.  O,5 ml ekstrak 100 mg/ml dilarutkan ke ddalamslabu 5 ml 

hingga didapatkanskonsentrasi 10 mg/ml. Sebanyaks0,5 ml ekstrakskemudian 
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direaksikan dengan 0,5 mlsreagen Folin-Ciocalteu dan diinkubasispadassuhu 

kamar selamas15 menit. Setelah itu ditambahkan sodium bikarbonat 4smlsdan 

diinkubasis ekmbali selama 30 menit. Absorbansi dibaca menggunakan 

spektroskoupisUV-Vis padaspanjang gelombangs750 nm. Sebagaiskurvaskalibrasi 

digunakansasam galat denganskonsentrasi 50 -300 µg/ml. sAbsorbansissampel 

diinterpolasi kedalam persamaan regresi linear pada kurva standar. 

3.7 Analisi Data 

 Datashasilspengujian dianalisissdengan One WaysAnova. Apabilashasil 

menunjukkansberbeda nyata antara perlakuan, smaka dilanjutkan dengan uji 

DMRTspadastaraf 5 %. Analisissdatasdilakukan dengan program SPSS. 

3.8 Hipotesis 

Ekstrak methanol yang dilakukan fraksinasi dengan menggunakan perbedaan 

jenis pelarut dapat berpengaruh penapisan fitokimia, aktivitassantioksidan, sdan 

total fenol. ss  
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BAB IV 

HASILsDANsPEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Rendemen Ekstrak 

 Pembuatansekstrak buah parijotos (Medinilla speciosa.) sdilakukan dengan 

menyarisserbuk buah parijotosdengan pelarut metanol 95%. Tujuanspenyarian 

adalah untuksmemisahkanssenyawaspada simplisia. sEkstraksbuahsparijoto 

mengandungsberbagai senyawasmetabolit sekundersyangsbersifat polar, semi 

polar, sampai denganssenyawaspolar, sehingga perlu dilakukan proses fraksinasi 

untuksmemisahkansbeberapa senyawa tersebut berdasarkanskepolarannya.  

 sFraksinasisdilakukan dengan metodesfraksinasi cair-cair menggunakan corong 

pisahsdikarenakan alat dan cara pengerjaannyasrelatif sederhana dan 

memungkinkan duasjenis pelarut yangstidak saling bercampur. Pelarutsyang 

digunakan padaxsaat fraksinasisantara lain, n-heksan, setil asetat dansmetanol. 

Senyawaxnon-polarxseperti alkaloid yangxberada pada ekstrakxmetanol akan 

terdistribusixkedalamxpelarut n-heksan, xsenyawa alkaloid yangxbersifat semi 

polar akan terdistribusi kedalam pelarut etil asetat dan senyawa flavonoid dan tanin 

yang bersifatxpolar akan terdistribusi denganxpelarut metanol. Hasil perhitungan 

rendemenxekstrak buahxparijoto denganxmethanol dapat dilihat pada Tabel 4.1
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Tabel 4. 1 Hasil Rendemen simplisia buah parijoto 

Rendemen Berat basah (gr) Berat kering (gr) Rendemen (%) 

Buah Parijoto 2220 322 85,5 

 

Tabel 4. 2 Hasil rendemen ekstrak kasar dengan pelarut methanol buah parijoto 

Rendemen Berat larutan (ml) Berat ekstrak (ml) Rendemen (%) 

Buah Parijoto 1000 61,3 6,13 

 

 Hasilxrendemen dari suatuxsampel sangat diperlukan karena untuk mengetahui 

banyaknyaxekstrak yang diperolehxselama proses ekstraksi. Selainxitu, data hasil 

rendemenxtersebut ada hubungannyaxdengan senyawa aktifxdari suatu sampel 

sehingga apabila jumlah rendemenxsemakin banyak maka jumlah senyawaxaktif 

yang terkandung dalamxsampel juga semakin banyak. Sebagaimanaxyang telah 

dilaporkanxHarbone (2013) bahwa tingginya senyawaxaktif yang terdapatxpada 

suatu sampel ditunjukkanxdengan tingginyaxjumlah rendemen yangxdihasilkan. 

Rendemen ekstrakxdihitung berdasarkan perbandinganxberat akhir ekstrak 

methanolxdengan beratxawal larutan buah parijotoxdikalikan dengan 100%. Hasil 

rendemenxbuah parijoto yaituxsebesar 6,13%. Uji fitokimiaxsecara kualitatif 

dilakukanxsebagai uji pendahuluanxyang dilakukan terhadap ekstrak buahxparijoto 

dengan tujuanxuntuk mengetahui adanyaxkandungan metabolitxsekunder dengan 

menggunakanxpereaksi warna. 
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Tabel 4. 3 Hasil rendemen fraksinasi ekstrak kasar buah parijoto 

Larutan Berat larutan (ml) Berat Fraksi (ml) Rendemen (%) 

Methanol 20 6.76 33.8 

Etil asetat 20 3.90 19.5 

n-Heksan 20 9.17 45.8 

 

4.2 Penapisan Fitokimia 

 Ekstraksixbuah parijoto dilakukanxdengan metode maserasixmenggunakan 

pelarut methanol yang bertujuanxagar senyawa dapat terekstrak dengan baik dan 

tidakxmengalami dekomposi. Berdasarkan Hasil Tabel 4.2 nilai Rendemen dengan 

pelarut methanol menunjukkan hasil sebesar 6,13%. Besarxkecilnya hasil 

rendemenxyang diperoleh dipengaruhi olehxkeefektifan dalamxproses ekstraksi. 

MenurutxFebrina (2015) faktor-faktor yang mempengaruhixhasil ekstraksi adalah 

waktu, suhu, pengadukanxdan pelarut. Selainxjenis pelarut, ukuran sampel juga 

mempengaruhixjumlah rendemen. Semakinxkecil luas permukaanxsampel akan 

semakin memperluasxkontak dan meningkatkanxinteraksi dengan pelarut (Sineke 

et. al., 2016). Berdasarkan Tabel 4.3 diperolehxnilai rendemen fraksx ekstrak n-

heksan lebih besar dari dua larutan yang lain yakni 45.8%. Menurut wahyu  (2018) 

Nilaixinixdiduga dipengaruhixkomponen, seperti fenol, klorofil a, dan karotenoid. 

Tigaxkomponen tersebutxmempunyai hasil yangxsinergis, yaitu nilai dari ekstrak 

n-heksana lebih besarxdibandingkan denganxekstrak metanol. 
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Tabel 4. 4 Uji penapisan xfitokimia ekstrak buah parijoto (Medinilla speciosa.) 

no Senyawa 
Penapisan fitokimia 

Ekstrak  Ekstrak  Ekstrak  

metanol n-heksan etil asetat 

1 Flavonoid + - + 

2 Polifenol + + + 

3 Saponin + - + 

4 Tanin + - + 

 

 Uji penapisanxfitokimia yang dilakukan dalamxpenelitian ini meliputi uji 

senyawa flavonoid, xsaponin, polifenol, dan tanninxdapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Hasilxpenapisanxfitokimia dengan pelarut ekstrak metanol dan pada pelarut 

ekstrak etil asetat menunjukkan bahwa buah parijoto mengandungxsenyawa 

flavonoid, xpolifenol, saponin dan tanin. Sedangkan hasil penapisan fitokimia 

dengan pelarut ekstrak n-heksanxmenunjukkan bahwa buahxparijoto mengandung 

senyawa polifenol. Hasilxuji fitokimia yangxdilakukan dengan pelarut methanol, 

etil asetat dan n-heksan menunjukkan bahwa pada pelarut metanol dan pelarut etil 

asetat menunjukkan bahwa buah parijoto mengandung senyawa flavonoid, 

polifenol, saponin dan tanin. Sedangkan hasil uji fitokimia dengan pelarut ekstrak 

n-heksan menunjukkan bahwa buah parijoto mengandung senyawa polifenol. 

Flavonoidxmerupakan senyawa polifenol merupakanxsenyawa yang paling banyak 

terdapat di dalamxtumbuhanx (Kiromah et al., 2021). Sementara itu adanya tanin 

menunjukkan dalam buah parijotoxmenyebabkan rasa sepat. Hasilxuji fitokimia 

pada pelarut n-heksan tidak terdapatxflavonoid, saponin atau tanin. Hal ini 

dikarenakanxsenyawa tersebutxlebih banyak terpartisi kexpelarut semi polar ke 

polar sehingga pada fraksi non polar tidak terdapat senyawa tersebut (Prayoga et 

al., 2019). Hasilxini sesuai denganxpenelitian Niswah, et al. (2014) yang 
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menunjukkanxadanya senyawa golonganxterpenoid dalam ekstrakxn-heksan buah 

parijoto, sedangxdalam ekstrak etil asetatxdan metanol terdapat senyawaxgolongan 

tanin, flavonoid, saponinxdan glikosida. x 

4.3 Total Fenol 

 Pengujian penapisan senyawa aktifxdilanjutkan dengan penentuanxkadar  total 

fenol pada ekstrakxbuahxparijoto dengan tujuanxmemastikan adanya kandungan 

fenol denganxkonsentrasi tertentuxyang berpotensixsebagaixantioksidan. Pada 

hasil uji total fenol didapatkan kadar fenol total ekstrak buah parijoto pada pelarut  

Ethil asetat sebanyak 38,75204 µg GAE/gr, Methanol sebanyak 68,828 µg 

GAE/gr, dan pada Nheksan sebanyak 146,29 µg GAE/gr.   

Tabel 4. 5 Nilai Total Fenol Ekstrak Buah Parijoto (Medinilla speciosa.) 

Fraksi Kadar total fenol (µg GAE/gr) 

Methanol 68,83 ± 2,63a 

Etil asetat 38,75 ± 1.70b 

Nheksan 146,29 ± 0.91c 

 

 Menurut Anwar & Triyasmono (2017), menyatakan bahwa tingginya 

kandungan flavonoid juga berkaitan dengan kandungan total fenol yang terdapat 

dalam ekstrak buah tersebut.xPengujian total fenol bertujuanxmenentukan senyawa 

fenolik yang terkandungxdi dalam sampel, bilaxkandungan senyawa fenolik di 

dalamxsampel tinggixmaka aktivitas antioksidannya akan tinggi (Gross, 1991). 

Hasil penelitian menunjukkanxhubunganxyang positif, xkarena nilaixtotal fenol 

ekstrak n-heksan sinergis denganxaktivitas antioksidanxekstrak nheksana 

Medinilla speciosalumexmengandung senyawaxfenolik yang dapat menjadixbahan 

dasar sebagaixaktivitas antioksidan. xtidak dilakukan prosesxidentifikasixsehingga 

tidak diketahuixsenyawa fenol apa sajaxyang terdapat dalamxekstrak. 
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 Klorofil axdan karotenoid berperan sebagaixantioksidan. Menurut (Sangi et al, 

2008) Triterpenoidxmerupakan salah satu senyawa yangxberpotensi sebagai 

antioksidan, biasanyaxlarut dalam pelarut non–polar, xsedangkan Sheikh et al, 

(2009) senyawa fenolikxterbanyak tidak selalu terdapatxdalam pelarut polar, 

namun tergantungxdari struktur senyawa fenoliknyaxkarena pada Turbinaria 

conoides kadarxtotal fenol ekstrakxn-heksana lebih tinggixdibanding ekstrak 

metanol (Setyati et al, 2017). xDamogalad et. al. (2013) xmenyatakan flavonoid 

sebagaixantioksidan dan klorofil a dapatxmeredam radikal bebasxkarena adanya 

logam Mgxyang terkelat dan kerangkaxporfirin yangxdimilikinya. Logam yang 

terkelatxakan membuat radikal bebas cenderungxmemberikanxelektronnya kepada 

logamxMg, sehingga dapat menetralkanxkarakter radikalxbebas. Logam Mg pada 

klorofilxdapat berpengaruhxpada aktivitasxantioksidan klorofilxjika dalam bentuk 

terkelatxbukanxdalamxbentuk ionik (Gross, 1991). x 

4.4 Kandungan Antioksidan 

 Kadar fenol total ekstrak buah parijoto pada pelarut  Ethil asetat sebanyak 

38,75204 µg GAE/gr, Methanol sebanyak 68,828 µg GAE/gr, dan pada Nheksan 

sebanyak 146,29 µg GAE/gr.  Kandunganvtotal fenol dengan aktivitasvantioksidan 

denganvpelarut methanol, etil asetat danvn-heksan menunjukkan terdapat 

hubunganvyang signifikan antaravkandungan total fenol denganvaktivitas 

antioksidan dari ekstrak buahvparijoto  (p< 0,05). Sedangkan hasilvanalisa statistik 

kandungan total fenolvdengan aktivitasvantioksidan dariv3 pelarut yaitu methanol, 

etil asetat dan n-heksan didapatkan (p>0,05) yang menunjukkan tidak terdapat 

hubungan yang signifikanvantara kandungan total fenol dengan aktivitas 

antioksidanvdari  pelarut methanol, etil asetatvdan n-heksan. vKandungan total 
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fenol paling tinggi terdapat pada pelarut Nheksan (Tabel 4.5), hasil aktivitas 

antioksidan (IC50) paling tinggi terdapat pada pelarut n-heksan (Tabel 4.6.).  

Tabel 4. 6 Aktivitas antioksidanvpada fraksinasi ekstrak buah parijoto dengan 

pelarut methanol, etil asetat dan n-heksanv 

Fraksinasi IC50 

methanol 7.59 ± 0.42a 

ethil asetat 4.13 ± 2.01b 

n-heksan 1.73 ± 0.09c 

 

 Uji aktivitas antioksidan dilakukanvdengan pelarut methanol, vn-heksan, dan 

etil asetat. Ujivantioksidan dilakukan dengan metode DPPH danvaktivitas 

antioksidan dinyatakan denganvnilai IC50. Hasil aktivitasvantioksidan tersajivpada 

tabel 4.6. Proses reaksi antaravradikal DPPH danvsenyawa antioksidanvterjadi 

melaluivmekanisme donasi atom hidrogen. Senyawavyang berpotensivsebagai 

antioksidan dapat menyerahkanvhidrogen dari gugusvhidroksilnya kepadavradikal 

bebasv (Prayoga et al., 2019). Senyawavantioksidan yang direaksikanvdengan 

DPPH tersebut akan tereduksi, sehingga larutan yang semula memiliki 

warnavungu akan menjadi berwarna kuning. Hal ini terjadi karena atom hidrogen 

yang dilepaskan oleh molekul senyawa aktif pada sampel bereaksivdengan 

molekul DPPH, sehingga akan terbentuk senyawavdifenil pikril hidrazilv 

(Kiromah et al., 2021). Parameter yangvdigunakan untuk menunjukkan aktivitas 

antioksidan yaitu denganvinhibition concentration (IC50). Penentuanvnilai IC50 

pada setiap perlakukanvdilakukan dengan tiga kali ulangan yangvbertujuan untuk 

memperoleh jumlahvdosis ekstrak yang dapat menurunkanvintensitas serapan atau 

penangkapanvradikalvbebas DPPH sebesar 50%.v  

 Berdasarkan tabel 4.6. menunjukkanvpelarut methanol memiliki nilaivIC50 

palingvbesar jika dibandingkan denganvpelarut lainnya dengan nilai IC50vsebesar 
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7.59 ± 0.42a µg/ml, sedangkan pada pelarut n-heksan menunjukkan nilai IC50 

terendah yaitu sebesar 1.73 ± 0.09a µg/ml. Menurut Didit et al. (2017), aktivitas 

antioksidanvdapat dibagi menjadi kategorivsangat kuat, kuat, sedang, lemah, dan 

sangatvlemah, suatu senyawa antioksidan memiliki senyawa yangvkuatvjika nilai 

IC50 kurang dari 50 ppm (<50 ppm),  senyawa dikatakan sedangvjika nilaivIC50 

berkisarvantarav100-150 ppm dan lemah jika nilainyavberkisar antara 150-200 

ppm (Purwanto et al., 2017). Buah parijoto dengan pelarut n-heksan denganvnilai 

IC50vsebesar 1.73 ± 0.09a µg/ml.v 

 Hasil pengujian antioksidan menunjukkan terdapat hubungan aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 (p<0,05). Buah parijoto dengan pelarut n-heksan 

memilikivaktivitas antioksidan yangvpaling tinggi.  Hal inivsesuaivdengan 

pernyataan Kiromah et al (2021), bahwa semakinvkecil nilai IC50 menunjukkan 

bahwa aktivitas antioksidan yang terkandung dalam buah parijoto tersebut semakin 

tinggi. Pelarut n-heksan bersifatvnon-polar danvpelarut non-polar cenderung 

menarik senyawavnon-polarvseperti lipid dan resin yang jugavterkandungvpada 

ekstrakv (Purwanto et al., 2017). Hal ini didugavkarena nilai senyawavfenol, 

klorofil a danvkarotenoidvmenunjukkan nilai denganvpelarut n-heksan lebih tinggi 

disbandingvmetanol. Halvtersebut berpengaruh terhadapvaktivitasvantioksidan, 

semakin tinggi kadar senyawa tersebut maka semakin kuat aktivitas antioksidannya 

(Sanger et al., 2013). 
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BAB V 

KESIMPULANvDANvSARAN 

5.1 Kesimpulanv 

Berdasarkanvhasil penelitian yangvtelah dilakukan, maka dapatvdisimpulkan 

beberapavhal sebagai berikut: v 

1. Hasilvujivfitokimia pada ekstrak buahvparijoto (Medinilla speciosa.) 

dengan pelarut ekstrak metanol dan pelarut ekstrak etil asetatvmenunjukkan 

bahwavbuah parijoto mengandungvsenyawa flavonoid, polifenol, saponin 

dan tanin. Sedangkan hasil penapisan fitokimia dengan pelarutvekstrakvn-

heksan menunjukkan bahwa buah parijoto mengandung senyawa polifenol. 

Nilai total fenol didapatkan pada pelaruti etil asetat sebanyak 38,75204 µg 

GAE/gr, pelarut Methanol sebanyak 68,828 µg GAE/gr, dan pada pelarut n-

heksan sebanyak 146,29 µg GAE/gr.  

2. Nilai aktivitas antioksidan (IC50) didapatkan pada fraksi methanol dengan 

rata - rata  7.59 ± 0.42a (µg/ml); fraksivetilvasetat 4.13 ± 2.01a  (µg/ml) dan 

pelarut nheksan 1.73 ± 0.09a (µg/ml) v 

5.2 Saranv 

 

1. Perluvdilakukan pemurnian fraksinasi ekstrak terhadap aktivitas antioksidan 

buahvparijoto (Medinilla speciosa.) denganvmenggunakanvpelarut dan 

metodevlainnya. v 

2. Perluvdilakukanvpengujian terhadap aktivitas antioksidan pada buahvparijoto 

(Medinilla speciosa.) secaravin vitro. v 
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LAMPIRAN 

 

LampiraLampiran 1. Perhitungan Rendemen 

 

1. Simplisia Kering 

= 0,855 x 100% 

= 85.5% 

 

2. Ekstrak Methanol Buah Parijoto  

% Rendemen = 
Bobot ekstrak kental (ml) 

X 100 % 
Bobot sebelum diekstrak (ml) 

% Rendemen = 61.3 (ml) X 100 % 

1000 (ml) 

= 0.0613 x 100% 

= 6.13 % 

 

3. fraksinasi Ekstrak Buah Parijoto 

% Rendemen = Bobot fraksinasi Ekstrak (ml) X 100 % 

Bobot ekstrak kental (ml) 

 

I. Frakasinasi Methanol 

  

% Rendemen  = 6.76 (ml) X 100 % 

20 (ml) 

= 0.338 x 100% 

% Rendemen = 
Bobot kering (gr) 

X 100 % 
Bobot basah (gr) 

% Rendemen = 
1898 (gr) 

X 100 % 
2220 (gr) 



 

45 
 

=33,8% 

II. Frakasinasi Etil Asetat 

 

% Rendemen  = 3.90 (ml) X 100 % 

20 (ml) 

 

= 0.195 x 100% 

=19,5% 

 

III. Frakasinasi n-Heksan 

 

% Rendemen  = 9.17 (ml) X 100 % 

20 (ml) 

 

= 0.458 x 100% 

= 45,8% 
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Lampiran 2. Perhitungan Antioksidan Fraksinasi Ekstrak buah parijoto 

 

i) Fraksinasi Methanol 

U1 

Konsentrasi(µg/ml) Absorbansi %inbihisi IC50 

0 0.876 0.000 

7.586 

0.1 0.769 12.215 

0.2 0.763 12.900 

0.3 0.752 14.155 

0.4 0.761 13.128 

0.5 0.748 14.612 

 

U2 

Konsentrasi(µg/ml) Absorbansi %inbihisi IC50 

0 0.876 0.000 

7.677 

0.1 0.772 11.872 

0.2 0.768 12.329 

0.3 0.757 13.584 

0.4 0.764 12.785 

0.5 0.752 14.155 

 

c 

Konsentrasi(µg/ml) Absorbansi %inbihisi IC50 

0 0.876 0.000 

6.904 

0.1 0.768 12.329 

0.2 0.770 12.100 

0.3 0.762 13.014 

0.4 0.759 13.356 

0.5 0.749 14.498 
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ii) Fraksinasi Etil Asetat 

 

U1 

Konsentrasi(µg/ml) Absorbansi %inbihisi IC50 

0 0.509 0.000 

4.126 

0.1 0.494 2.947 

0.2 0.486 4.519 

0.3 0.475 6.680 

0.4 0.477 6.287 

0.5 0.469 7.859 

 

U2 

Konsentrasi(µg/ml) Absorbansi %inbihisi IC50 

0 0.509 0.000 

3.242 

0.1 0.498 2.161 

0.2 0.494 2.947 

0.3 0.486 4.519 

0.4 0.472 7.269 

0.5 0.470 7.662 

 

U3 

Konsentrasi(µg/ml) Absorbansi %inbihisi IC50 

0 0.509 0.000 

7.073 

0.1 0.491 3.536 

0.2 0.489 3.929 

0.3 0.485 4.715 

0.4 0.481 5.501 

0.5 0.478 6.090 
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iii) Fraksinasi n-Heksan 

 

U1 

Konsentrasi(µg/ml) Absorbansi %inbihisi IC50 

0 0.873 0.000 

1.729 

0.1 0.778 10.882 

0.2 0.753 13.746 

0.3 0.722 17.297 

0.4 0.716 17.984 

0.5 0.693 20.619 

 

U2 

Konsentrasi(µg/ml) Absorbansi %inbihisi IC50 

0 0.804 0.000 

1.858 

0.1 0.748 6.965 

0.2 0.680 15.423 

0.3 0.678 15.672 

0.4 0.667 17.040 

0.5 0.663 17.537 

 

U3 

Konsentrasi(µg/ml) Absorbansi %inbihisi IC50 

0 0.804 0.000 

1.677 

0.1 0.754 6.219 

0.2 0.687 14.552 

0.3 0.675 16.045 

0.4 0.665 17.289 

0.5 0.661 17.786 
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• Uji normalitas spss 

 

 
 

Berdasarkan nilai sig. pada masing – masing larutan diketahui bahwa 

didapat nilai > 0.05 sehingga dapat disimpulkan data berdistrubusi normal. 

 

• Uji ANOVA 

 

 

  Berdasarkan output tabel Anova diatas didapat nilai sig. < 0.05 maka 

dapat disimpulkan ke tiga larutan berbeda secara nyata. 

• Uji homogenitas 

 

ulangan 

Duncana   

larutan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

N-heksan 3 1.7567   

ethil asetat 3  3.4800  

methanol 3   7.3900 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 3.  Perhitungan Total Fenol Fraksinasi Ekstrak buah Parijoto 

 

 ulangan 

Gram bahan (gram 

ekstrak) 

ml 

ekstrak 

Kons 

(gram/ml) sampel Absorbansi 

Konsentrasi 

(mg) 

Konsentrasi 

(mg) 

Methanol 

U1 5.004 100 0.05004 0.5 0.311 25.02 0.6255 

U2 5.004 100 0.05004 0.5 0.326 25.02 0.6255 

U3 5.004 100 0.05004 0.5 0.334 25.02 0.6255 

Etil asetat 

U1 5.001 100 0.050011 0.5 0.183 25.0055 0.6251375 

U2 5.001 100 0.050011 0.5 0.189 25.0055 0.6251375 

U3 5.001 100 0.050011 0.5 0.198 25.0055 0.6251375 

Nhexsan 

U1 5.009 100 0.05009 0.5 0.669 25.045 0.626125 

U2 5.009 100 0.05009 0.5 0.664 25.045 0.626125 

U3 5.009 100 0.05009 0.5 0.672 25.045 0.626125 

 

  

konsentrasi fenol (µg/ml) konsentrasi fenol (mg/g) ∑ fenol dlm 0,5 ml (µg) ∑ fenol dlm 100 ml (µ) ∑ fenol /gr sampel (µg GAE/gr) 

41.2676 0.041267606 1650.704225 330140.8451 65.98 

43.3803 0.043380282 1735.211268 347042.2535 69.35 

44.5070 0.044507042 1780.28169 356056.338 71.15 

23.2394 0.023239437 929.5774648 185915.493 37.17 

24.0845 0.024084507 963.3802817 192676.0563 38.53 

25.3521 0.025352113 1014.084507 202816.9014 40.55 

91.6901 0.091690141 3667.605634 733521.1268 146.44 

90.9859 0.090985915 3639.43662 727887.3239 145.32 

92.1127 0.092112676 3684.507042 736901.4085 147.12 
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Gambar 8. grafik analisis total fenol 

 

 rata - rata STDEV 

Methanol 68.82757 2.629 

etil asetat 38.75204 1.701 

Nhexsan 146.2907 0.909 
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• Uji Normalitas SPSS 

 

 
 

Berdasarkan nilai sig. pada masing – masing larutan diketahui bahwa 

didapat nilai > 0.05 sehingga dapat disimpulkan data berdistrubusi normal. 

 

• Uji ANOVA 

 

Berdasarkan output Anova diatas didapat nilai sig. < 0.05 maka dapat 

disimpulkan ke tiga larutan berbeda secara nyata. 

 

•  Uji homogenitas 

ulangan 

Duncana 

larutan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Nheksan 3 969.00   

etil asetat 3  1722.00  

methanol 3   3664.00 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 4.  Penapisan fitokimia parijoto 

 

Skrining 

fitokimia 

Gambar 

Eksrak metanol Ekstrak etil asetat Ekstrak n-heksana 

 

 

 

 

Uji Flavonoid 
      

 

ekstrak 

metanol + 

NaOH 

Penambahan 

H2SO4  

warna kuning 

memudar (+) 

 

ekstrak etil 

asetat + 

NaOH 

Penambahan 

H2SO4  

warna kuning 

memudar (+) 

 

ekstrak n- 

heksana + 

NaOH 

Penambahan 

H2SO4  

warna kuning 

tidak memudar (-) 
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Uji Saponin 

   
Terbentuk busa yang stabil (+) Terbentuk busa yang stabil (+) Tidak terbentuk busa yang stabil (-) 

 

 

 

 

Uji Tanin 

   
Terbentuk warna hijau kehitaman (+) Terbentuk warna hijau kehitaman (+) Tidak terbentuk warna kehitaman (-) 
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Uji Polifenol 

  
 

Tidak terbentuk warna (-) Tidak terbentuk warna (-) Tidak terbentuk warnabiru (+) 
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Lampiran 5. Dokumentasi kegiatan 

 

    
Proses fraksinasi ekstrak buah 

parijoto 

Inkubasi sampel uji anti 

oksidan 

Sampel fraksinasi Sampel uji anti oksidan 

    

    
Sampel basah Simplisia buah parijoto Ekstrak kasar buah parijoto Penyaringan ekstrak kasar 



 

 



 

 
 

 


